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Abstrak

Siswa merasa kesulitan memahami mata pelajaran konstruksi bangunan, karena isi materi pelajaran
lebih banyak menjelaskan mengenai pelaksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan. Sedangkan guru
sebagai sumber belajar yang pasif. Selain itu media yang telah digunakan hanya media visual. Dari
kurangnya media pembelajaran yang digunakan, maka media pembelajaran interaktif harus
dikembangkan sebagai cara untuk mengatasi kelemahan yang ada, serta harus adanya pengembangan
model-model pembelajaran yang inovatif. Media pembelajaran yang digunakan berbasis komputer
dengan Prezi, dan model pembelajaran yang digunakan adalah Mind Mapping. Hal ini memungkinkan
terlaksananya kegiatan belajar mandiri untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Mind Mapping dengan media Prezi layak
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X TB di SMKN 1
Sidoarjo.

Penulisan ini merupakan hasil penelitian atau Quasi Eksperimen yaitu penenerapan model
pembelajaran Mind Mapping dengan media Prezi pada mata pelajaran konstruksi bangunan dengan
tahapan menerapkan model pembelajaran mind mapping dengan media prezi pada kegiatan pembelajaran,
setelah itu dilakukan posttest, selanjutnya dilakukan analisis data, dan didapat hasil dalam bentuk
keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi perangkat,
lembar pengamatan pembelajaran, dan lembar tes hasil belajar. Analisis data terdiri dari analisis
kelayakan perangkat, analisis butir soal, dan analisis kelayakan media. Tahap pengujian produk dilakukan
kepada 30 siswa dari jumlah seluruhnya 80 siswa kelas X TB di SMKN 1 Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian secara deskriptif dan kuantitatif model pembelajaran Mind
Mapping dengan media Prezi, menunjukkan persentase keseluruhan 85,44%, maka media pembelajaran
menggunakan Prezi layak digunakan oleh siswa kelas X TB sebagai alat bantu pembelajaran di SMKN 1
Sidoarjo. Hasil belajar siswa yang diperolen menunjukkan 81,17% siswa telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan 18,83% belum mampu memenuhi KKM, serta didapatkan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 86.

Kata Kunci: Penerapan Media Pembelajaran, Prezi, Mind Mapping, Konstruksi Bangunan, Quasi
Eksperimen.

Abstract
Students felt difficult to understand on building construction subject, because the contents of the

subject more explaining the implementation of construction work in the field. While, teacher become
passive major source. In addition media that had been used visual media. From the lack of the learning
media that had been used, then the interactive learning media should be developed for the way to
superintend the weakness, and there should developing of interactive learning models. Learning media
that will use is computing basic with Prezi’s program, and the learning model that will use is Mind
Mapping. This allow happen activities learning independent to superintend student’s difficult learning.
The purpose of this research is to know do Mind Mapping learning model with Prezi’s media proper to
use for learning and teaching activities building construction subject grade X building technique in
vocational high school 1 Sidoarjo.

This writing is the result of research or Quasi Eksperiment namely assembling Mind Mapping
learning model with prezi’s media for building construction subject with the applying mind mapping
learning model with Prezi’s media for learning activity, then being do the posttest, after that doing the
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data analyze, and will get the result in carry out of learning and learning result. The research instrument
included validation slide sets, monitoring of learning slide sets, and learning result test slide sets. Data
analyze consist from validation analyze sets, granule of questions analyze, and validation of media. The
testing product step will do by testing to 30 student from all quantity 80 student in grade X building

technique in vocational high school 1 Sidoarjo.

Based on the analysis of research data descriptively and quantitatively Mind Mapping learning
model with Prezi’s media, indicated the overall percentage of 85,44%, so the instructional media using
Prezi suitable for being used by students of grade X building technique as a learning tool in vocational
high school 1 Sidoarjo. Student learning outcomes which was obtained, shows the percentage of student
who has filled the minimum completeness criteria (KKM) is 81,17% and 18,83% of students haven’t been
able to fill KKM. And it showed that the whole of average is 86

Keywords: Assembling Learning Media, Prezi,

Eksperiment.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan rangkaian komunikasi
antara siswa dan guru. Proses pembelajaran dikatakan
efektif apabila terjadi transfer belajar yaitu materi yang
disajikan guru dapat diserap dalam tiga struktur ranah yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik
siswa. Siswa dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya
terbatas ingatan saja tanpa pengertian tetapi bahan
pelajaran dapat diserap secara bermakna. Agar terjadi
transfer belajar yang efektif maka kondisi fisik dan psikis
dari setiap individu siswa harus sesuai dengan materi yang
dipelajari..

Faktor yang menyebabkan siswa sulit memahami
materi pembelajaran sangat banyak sekali sehingga
mengakibatkan hasil belajar dan prestasi rendah. Pada
umumnya siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran
sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai dengan apa yang
telah diharapkan oleh pengajar, kurangnya inovasi-inovasi
pada metode dan model pembelajaran, tidak adanya media
yang menarik yang dapat merangsang minat siswa dalam
mata pelajaran yang bersangkutan, dan kurangnya
perlakuan yang dapat merangsang keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu ada juga beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu dari
faktor psikologis siswa diantaranya faktor intelegensi atau
kecakapan siswa, faktor perhatian pengajar kepada siswa,
faktor minat dan bakat siswa, faktor kematangan siswa
menerima pengajaran, serta faktor kesiapan siswa yang
dapat memberikan respon terhadap pengajaran.

Hasil belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran konstruksi
bangunan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
sebelumnya, meskipun nilai siswa Teknik Bangunan X
masih diatas standar kelulusan, namun rata-rata nilai
tersebut masih terbilang kurang memenuhi standar dengan
mata pelajaran konstruksi bangunan, karena mengingat
mata pelajaran tersebut adalah dasar sebagai perencanaan
suatu bangunan, jadi seharusnya mata pelajaran konstruksi

Mind Mapping Construction Building, Quasi

bangunan harus benar-benar dimengerti dan dipahami oleh
siswa kelas X SMKN 1 Sidoarjo. Nilai mata pelajaran
konstruks bangunan untuk siswa kelas X Teknik
Bangunan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014
tidak sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dengan rata-
rata 7,15 sedangkan yang diharapkan harus diatasnya.

Tenaga pengajar harus mempunyai inovasi-inovasi
yang baru untuk meningkatkan minat dan Kketertarikan
siswa ketika mengikuti pembelajaran. Banyak hal yang
perlu diperhatikan untuk mendongkrak semangat dan
minat belajar siswa ketika di kelas diantaranya penerapan
model pembalajaran yang baru, serta dengan bantuan
media-media pendukung yang lebih menarik minat siswa
untuk  memperhatikan ~ setiap pembelajaran  yang
berlangsung

Seorang guru harus mengupayakan strategi atau model
pembelajaran yang tepat sehingga melibatkan siswa secara
langsung baik secara fisik maupun pikiran. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai yaitu model mind
mapping, model pembelajaran ini dapat mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan prosedur dan
pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan
menerapkan setiap aspek kehidupan dimana peningkatan
belajar dan berpikir lebih jelas akan meningkatkan kinerja
manusia. Menurut Swadarma (2013: 2) menyatakan
bahwa “mind mapping tidak hanya cocok digunakan oleh
peserta didik yang memiliki kecenderungan belajar visual
saja, sebab pada praktiknya proses belajar selalu
melibatkan ketiga aspek yaitu visual, auditori, dan
kinestik”. Penggunaan model tersebut membuat siswa
dapat memahami serta benar-benar mengetahui
pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu
pembelajaran sedangkan guru harus memahami langkah-
langkah atau sintaks model tersebut.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk membantu
siswa memahami materi adalah dengan media yang
menarik, siswa akan termotivasi untuk memperhatikan dan
tentunya akan lebih memiliki rasa keberminatan mengikuti
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kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media tidak lain
adalah untuk mengurangi verbalisme agar anak didik
mudah memahami bahan pelajaran yang disajikan,
penggunaan media harus disesuaikan dengan pencapaian
tujuan. Bila penggunaan media tidak tepat membawa
akibat pada pencapaian tujuan pengajaran kurang efektif
dan efisien. Berdasarkan hal tersebut, guru harus terampil
dalam memilih media agar tidak mengalami kesukaran
dalam menunaikan tugas (Djamarah, 2012:93). “Salah
satu media yang jarang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah Prezi, Prezi merupakan sebuah media
presentasi yang menarik dan mengadopsi konsep zooming
yang membuat kegiatan belajar mengajar lebih variatif
(Utomo, 2013:15).

Media Prezi dapat meningkatkan minat siswa untuk
lebih berkreasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran.
Prezi mempunyai software as a service (SaaS) yang
digunakan sebagai media presentasi dan juga alat untuk
mengeksplorasi berbagai ide di atas kanvas virtual.
Menurut Utomo (2013: 19) menyatakan bahwa “Prezi
dapat menggeser paradigma pembelajaran yang semula
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa dan guru
hanya sebagai fasilitator sehingga siswa menjadi aktif
belajar, tidak lagi mengandalkan guru sebagai narasumber
tunggal”.

Berdasarkan kajian di atas, penelitian ini mengambil
judul: “ Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping
dengan Media Prezi terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Kelas X Teknik
Bangunan SMKN 1 Sidoarjo”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut
(1)Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran
(Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar
Penilaian, Media Pembelajaran) model pembelajaran mind
mapping dengan media prezi pada Mata Pelajaran
Konstruksi Bangunan Kelas X SMK Negeri 1 Sidoarjo?,
(2)Bagaimanakah keterlaksanaan (angket pengamatan
pelaksanaan pembelajaran) penerapan model
pembelajaran mind mapping dengan media prezi pada
Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Kelas X SMK
Negeri 1 Sidoarjo? (3)Bagaimanakah hasil belajar siswa
(hasil posttest belajar siswa) pada penerapan model
pembelajaran mind mapping dengan media prezi pada
Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan Kelas X SMK
Negeri 1 Sidoarjo?.

Tujuan penelitian ini adalah (1)Mendeskripsikan
kelayakan perangkat pembelajaran (Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Penilaian, Media
Pembelajaran)  model pembelajaran mind mapping
dengan media prezi pada Mata Pelajaran Konstruksi
Bangunan Kelas X SMK Negeri 1 Sidoarjo,
(2)Mendeskripsikan keterlaksanaan (Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Penilaian, Media
Pembelajaran)  penerapan model pembelajaran mind
mapping dengan media prezi pada Mata Pelajaran
Konstruksi Bangunan Kelas X SMK Negeri 1 Sidoarjo,
(3)Mendeskripsikan hasil belajar siswa (hasil posttest
belajar siswa) pada penerapan model pembelajaran mind
mapping dengan media prezi pada Mata Pelajaran
Konstruksi Bangunan Kelas X SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Pada penelitian ini diberikan batasan penelitian, yaitu
(1)Materi yang diujikan adalah materi dari mata pelajaran
konstruksi bangunan dengan Kompetensi Dasar 3.1 adalah
Menerapkan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk
konstruksi bangunan dan Kompetensi Dasar 3.9 adalah
Mengategorikan macam-macam pekerjaan kayu, (2)Hasil
belajar yang akan diteliti adalah pada aspek kognitif.
“Model pembelajaran adalah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dikelas maupun tutorial” (Suprijono, 2009:46). Melalui
model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik

dalam memberikan kemudahan untuk  mendapatkan
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengeksprsikan  ide.  Menurut Yuliana (2013:22),

“menyatakan bahwa model pembelajaran berfungsi pula
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Menurut Iru-dalam Khotijah (2013:15) menyebutkan
fungsi model pembelajaran sebagai berikut: (1)Model
mengajar dapat berfungsi sebagai pedoman yang dapat
menjelaskan apa yang harus dilakukan guru,
(2)Pengembangan kurikulum. Model pengajaran dapat
membantu dalam pengembangan kurikulum untuk satuan
kelas yang berbeda dalam pendidikan, (3)Menetapkan
bahan-bahan mengajar. Model mengajar menerapakan
secara rinci bentuk-bentuk bahan pengajaran yang berbeda
yang akan digunakan guru dalam membantu perubahan
yang baik dari kepribadian siswa, (4)Membantu perbaikan
dalam mengajar.

Menurut Swadarma (2013: 2), “menjelaskan bahwa
mind mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan
otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membuat kesan. Sebuah mapping
adalah teknik grafis yang kuat yang memberikan kunci
universal untuk membuka potensi otak. Penggunaan
mapping ini menggunakan keterampilan kortikal-kata,
gambar, nomor, logika, ritme, warna, dan ruang
kesadaran- dalam satu, cara unik yang kuat. Dengan
demikian, hal itu dapat memberikan kebebasan pada
peserta didik untuk menjelajahi luas tak terbatasnya dari
otaknya. Mapping dapat diterapkan pada setiap aspek
kehidupan dimana peningkatan belajar dan berpikir lebih
jelas akan meningkatkan kinerja manusia.”

Menurut Achsin dalam Arsyad (2009:5), “kata Media
berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
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berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam
bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proes belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, atau
menyusun kembali informasi visual atau verbal.”

Menurut Utomo (2013: 19), “menjelaskan bahwa prezi
merupakan sebuah perangkat lunak berbasis internet atau
software as a service (SaaS) yang digunakan sebagai
media presentasi dan juga alat untuk mengeksplorasi
berbagai ide di atas kanvas virtual. Prezi dapat menggeser
paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai
fasilitator sehingga siswa menjadi aktif belajar, tidak lagi
mengandalkan guru sebagai narasumber tunggal.”

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dimana peneliti akan mendeskripsikan
tentang kelayakan perangkat pembelajaran, pelaksanakan
pembelajaran, serta hasil belajar siswa yang diberi
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran mind
mapping dengan media prezi.

Validasi perangkat dan media dilakukan di Universitas
Negeri Surabaya (UNESA) dan di SMKN 1 Sidoarjo dan
untuk ujicoba penelitian dilakukan di SMKN 1 Sidoatjo
menggunakan kelas teori milik Jurusan Teknik Konstruksi
Kayu SMKN 1 Sidoarjo. Penelitian dilakukan pada bulan
Maret semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan
subjek penelitian adalah 30 siswa kelas X Teknik
Bangunan dan objek penelitian adalah model pembelajaran
mind mapping dengan media pembelajaran Prezi.

Rancangan penelitian untuk metode
kuantitatif adalah:

deskriptid

Mulat

Observas Sekolaly
1. Wawancara guru mata pelajacan lentang
aktivitas belajae sisia
2 Pemilihan mata pelajaran dan materi
3. Penyesmaian  Kompetensi Ini dan
Kompetensi Dasar vang akan dileliti

¥

®

Diamati clen dus
pergamat dengan
o mengis anghet
ksterlaksanaan,

Analisis data
(rata-rata shog)

Analisis dats
i t el i)

[T scomnuin T |

Selezad

Gambar 1. Langkah-langkah rancangan penelitian

Tahap awal dalam penelitian adalah observasi untuk
mengetahui potensi dan masalah yang ada di SMKN 1
Sidoarjo, setelah data dikumpulkan dapat diperoleh data
yang dibutuhkan dalam desain produk vyang akan
diterapkan, yaitu model pembelajaran mind mapping
dengan media prezi. Produk yang akan diterapkan berupa
model  pembelajaran - mind mapping dengan media
pembelajaran berbasis audiovisual menggunakan program
iprezi. Media ini digunakan sebagai alat bantu atau media
pembelajaran bagi siswa serta guru dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) berlangsung. Media ini menjadi alat
bantu sumber informasi karena di dalam media terdapat
materi-materi tentang mata pelajaran konstruksi bangunan.
Media ini dikatakan media interaktif karena di dalamnya
terdapat simulasi yang menjadikan media ini dapat
berinteraksi - dengan penggunanya, serta model mind
mapping yang mempunyi kaakteristik yang sama dengan
media prezi sehingga mind mapping sangat baik untuk
penunjang sebagai catatan siswa yang interaktif.

Sebelum tahap ujicoba produk dilakukan tahap validasi
desain untuk mengetahui tingkat kelayakan dari produk
yang  dikembangkan
kesempurnaan dari produk yang akan diujicobakan.

Dalam penelitian ini  instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran, lembar validasi media, lembar tes hasil
belajar dan perangkat pembelajaran.

Lembar ieteriaksanaan pembeiajaran yang teiah
disebarkan ke pengamat akan menghasilkan data-data
penilaian  keterlaksanaan pembelajaran  yang telah
dilakukan untuk dianalisis. Pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran dibuat dengan cara memberikan penilaian
sesuai dengan skala likert (Riduwan, 2003:13) dengan
kriteria 5=sangat baik, 4=baik, 3=sedang, 2=buruk,
1=buruk sekali.

Lembar kuisioner media pembelajaran yang telah
disebarkan ke wvalidator akan menghasilkan data-data

serta masukan-masukan demi
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penilaian kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat
untuk dianalisis. Penilaian kelayakan media pembelajaran
dibuat dengan cara memberikan penilaian sesuai dengan
skala likert (Riduwan, 2003:13) dengan kriteria 5=sangat
baik, 4=baik, 3=sedang, 2=buruk, 1=buruk sekali.

Tes dilakukan dengan cara melakukan ujicoba tes
kepada siswa yang telah ~menggunakan media
pembelajaran mind mapping dengan media prezi untuk
mendapatkan data hasil belajar dan selanjutnya dianalis
untuk mengetahui hasil dari nilai rata-rata siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran mind
mapping dengan media prezi pada kompetensi dasar
menerapkan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk
konstruksi bangunan dan kompetensi dasar
mengategorikan macam-macam pekerjaan kayu. Gambar
2 dan Gambar 3 adalah bentuk mind mapping dan
tampilan media prezi.

Gambar 3. Tampilan menu materi pada media prezi

Model pembelajaran media pembelajaran yang telah
diterpakankan telah divalidasikan kepada dosen, guru dan
ahli media baik dari segi tampilan maupun dari isi materi
media. Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan

dalam menentukan kelayakan media adalah dengan
mengakumulasikan nilai yang didapatkan dari validator
dan dirata-rata.
Hasil validasi untuk tampilan media dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Validasi Media Pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai Me (Rata-rata)
1 Format 413
2 Materi 4,20
3 Bahasa 4,50
4 Daya Tarik 4,25

Tabel di atas menunjukkan validasi tentang (1)Format
mendapat rata-rata 4,13, (2)Materi mendapat rata-rata 4,20,
(3)Bahasa mendapat rata-rata 4,50, dan (4)Daya tarik
mendapat rata-rata 4,25. Dari hasil keseluruhan didapatkan
nilai rata-rata tampilan media sebesar 4,27.

Hasil wvalidasi keterlaksanaan pembelajaran dengan
mind mapping dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Model
Pemelajaran Mind Mapping

Me (Rata-rata)
No. Kegiatan Pertemuan | Pertemuan
1 2
1 | Pendahuluan 4,00 3,90
2 | Inti 4,20 4,10
3 | Penutup 420 3.80

Tabel di atas menunjukkan hasil dari pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran dengan model pemelajaran
mind mapping oleh dua orang pengamat selama dua
pertemuan pembelajaran. Hasil pengamatan dari kegiatan
(1)Pendahuluan mendapat rata-rata 4,00 pada pertemuan 1
dan 3,90 pada pertemuan 2, (2)Inti mendapat rata-rata 4,20
pada pertemuan 1 dan 4,10 pada pertemuan 2, (3)Penutup
mendapat rata-rata 4,20 pada pertemuan 1 dan 3,80 paa
pertemuan 2.

Jadi, kelayakan media secara keseluruhan didapat nilai
akhir rata-rata 4,27 termasuk dalam kategori sangat baik,
dan keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1
mendapat rata-rata 4,13 termasuk dalam kategori sangat
baik dan pada pertemuan 2 mendapat rata-rata 3,93
termasuk dalam kategori baik sesuai dengan skala likert
dari Riduwan (2003:15), hal ini menunjukkan model
pembelajaran mind mapping dengan media prezi layak
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar siswa kelas X
TB di SMKN 1 Sidoarjo.
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Data hasil belajar digunakan untuk mengetahui nilai
ketuntasan belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran mind mapping dengan media prezi. Data
hasil belajar diperoleh dari soal evaluasi bentuk uraian.
Soal yang diberikan berjumlah 10 soal pada pertemuan
pertama dan 5 soal pada pertemuan kedua dengan
perincian 10 soal untuk materi menerapkan spesifikasi dan
karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan, 5 soal
untuk materi mengategorikan macam-macam pekerjaan
kayu.

Dari soal yang telah dikerjakan oleh siswa didapatkan
hasil, 24 siswa mencapai ketuntasan hasil belajar
sedangkan 6 siswa belum mencapai ketuntasan hasil
belajar. Dari data tersebut siswa mendapatkan nilai
tertinggi sebesar 93 dan nilai terrendah sebesar 60 dan
nilai rata-rata keseluruhan adalah 81,17. Hal ini berarti
sebagian besar siswa telah memenuhi KKM yang telah
ditetapkan di SMKN 1 Sidoarjo.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, (1)
Perangkat pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Mind Mapping dengan media prezi pada
mata pelajaran Konstruksi Bangunan mendapatkan rating
rata-rata sebesar 86% meliputi silabus 87%, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran 84%, dan media prezi 85%
sehingga dinyatakan layak digunakan, (2) Pelaksanaan
model pembelajaran Mind Mapping dengan media prezi
pada mata pelajaran Konstrukksi Bangunan mendapat
rata-rata nilai sebesar 82,50%, dan termasuk kategori
sangat baik, karena sesuai dengan interval 81-100%, (3)
Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
Mind Mapping dengan media prezi pada ranah kognitif
memperoleh rata-rata nilai sebesar 81,17 dengan kategori
tuntas.

Saran
Berdasarkan pengamatan ketika pelaksanaan penelitian

di SMKN 1 Sidoarjo, saran dapat diberikan sebagai
berikut, (1) Siswa kurang bisa memahami setiap
penggunaan warna dan garis dalam membuat Mind
Mapping, sehingga pengajar harus lebih detail dalam
menerangkan tentang penggunaan warna dan garis
dalam Mind Mapping guna mendapatkan hasil yang
sesuai standar, (2) Siswa kurang bisa menarik
rangkuman dari materi untuk dibuat dalam bentuk Mind
Mapping sehingga pengajar harus lebih intensif
memberikan gambaran garis besar suatu bab untuk
ditarik rangkuman bab sehingga lembar kerja Mind
Mapping lebih sedikit tulisan namun dapat dengan
mudah dimengerti, (3) Penggunaaan media prezi
terbilang baru pertama kali dilakukan, sehingga baik
pengajar maupun siswa mengalami kesulitan dalam

pengoperasian media prezi. Peneliti perlu melakukan
pembekalan lebih intensif kepada tenaga pengajar
sehingga pengajar lebih menguasai baik materi, model,
maupun media Kketika proses pembelajaran, (4) Media
prezi termasuk media dengan sistem online installation
and register sehingga perlu koneksi internet untuk
menginstal dan  mendaftarkan  sebelum  media
digunakan, sehingga mempersulit pengajar maupun
siswa dalam mendapatkan media dengan versi untrial
atau versi selamanya. Sekolah perlu memberikan
fasilitas wifi yang mencukupi untuk keperluan dalam
proses belajar mengajar.
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